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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1   Latar Belakang 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) pada proses pelaksanaan proyek 

konstruksi sangat diutamakan oleh perusahaan-perusahaan konstruksi tak 

terkecuali proyek District Sales Office (DSO) Djarum Denpasar. Jika hal-hal yang 

merugikan Keselamatan dan kesehatan kerja terjadi terutama bagi pekerja secara 

otomatis juga akan merugikan perusahaan konstruksi dari segi biaya dan waktu. K3 

sekarang ini telah menduduki tempat yang penting dalam perusahaan konstruksi. 

Karena jika K3 tak diterapkan dengan baik, pekerja pun akan merasa tidak aman 

dan nyaman saat saat bekerja. Oleh karena itu rasa aman dan nyaman pekerja adalah 

tuntutan bagi perusahaan dan dapat direalisasikan melalui pelaksanaan dan 

penerapan program K3.  

Untuk mewujudkan program K3 yang sesuai dengan harapan, banyak 

faktor-faktor yang mempengaruhi keselamatan pekerja. Salah satunya faktor alat 

pelindung pekerja. Untuk meningkatkan faktor ini harus dimulai dengan tahapan 

yang paling mendasar, yaitu pembentukan budaya keselamatan kerja dengan 

menggunakan Alat Pelindung Diri (APD) saat bekerja dan menggunakan Alat 

Pelindung Kerja (APK) untuk bangunan, serta menjaga kesehatan dengan istirahat 

yang cukup serta mengkonsumsi makanan yang sehat dan seimbang. Jika hal ini 

dapat diterapkan dengan baik maka produktivitas pekerja akan semakin meningkat. 

Kesehatan pekerja juga akan terpelihara dan terjaga dengan baik. 

Akibat dari kecelakaan kerja bisa bermacam-macam mulai dari luka ringan, 

luka parah, cacat sebagian, cacat total, bahkan meninggal dunia. Untuk memberikan 

rasa aman dalam melakukan pekerjaan merupakan tanggung jawab perusahaan 

konstruksi melalui pencegahan risiko dengan menyiapkan APD dan APK yang 

sesuai dengan item pekerjaan yang dikerjakan oleh pekerja. 

Karena pada dasarnya pemerintah sudah mengatur dengan undang-undang 

No. 1 Tahun 1970 tentang keselamatan kerja dan undang-undang No. 13 Tahun 

2003 tentang ketenagakerjaan yang juga mengatur tentang kesehatan kerja. Begitu 
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pentingnya peranan kesehatan kerja pada proyek konstruksi dan banyaknya 

undang-undang yang mengatur jelas tentang kesehatan pekerja. Maka dari itu 

berdasarkan latar belakang diatas maka Penulis mengambil Judul Implementasi 

Dasar Hukum Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) Pada Proyek Pembangunan 

District Sales Office (DSO) Djarum Denpasar. Sehingga kita semua dapat 

mengetahui penerapan dasar hukum K3 pada setiap item pekerjaan khususnya pasal 

– pasal yang berkaitan dengan pelaksanaan K3 pada proyek konstruksi. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka didapat rumusan masalah  

antara lain : 

1. Apakah Proyek Pembangunan DSO Djarum Denpasar menerapkan K3 

dengan pedoman dasar hukum yang berlaku? 

2. Bagaimana kelengkapan atribut K3 pada Proyek Pembangunan DSO 

Djarum Denpasar? 

3. Berapa persentase penerapan dasar hukum Keselamatan dan Kesehatan 

Kerja (K3) pada Proyek Pembangunan DSO Djarum Denpasar? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dilakukannya penelitian ini antara lain : 

1. Untuk mengetahui apakah Proyek Pembangunan DSO Djarum Denpasar 

menerapkan K3 dengan pedoman dasar hukum yang berlaku.  

2. Untuk mengetahui kelengkapan atribut K3 yang digunakan pada Proyek 

Pembangunan DSO Djarum Denpasar. 

3. Untuk mengetahui persentase penerapan dasar hukum Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja (K3) pada Proyek Pembangunan DSO Djarum Denpasar. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diperoleh dari  penelitian ini yaitu : 

1.  Bagi kontraktor dan konsultan, penelitian ini diharapkan bermanfaat 

sebagai referensi bagi perusahaan konstruksi  tentang Implementasi Dasar 
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Hukum Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) pada setiap proyek 

konstruksi. 

2. Bagi instansi terkait, penelitian ini diharapkan memberikan manfaat bagi 

instansi tersebut untuk mengetahui penerapan dasar hukum Keselamatan 

dan Kesehatan Kerja (K3) serta metode penerapan yang dilakukan oleh 

Penyedia Jasa Konstruksi. 

3. Bagi institusi terkait, penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 

sebagai informasi maupun referensi dalam pengembangan ilmu mengenai 

penerapan dasar hukum Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) pada 

bidang konstruksi yang nantinya dapat dikembangkan kembali untuk 

penelitian selanjutnya. 

4. Bagi owner, penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat seperti 

bahan pertimbangan dalam penggunaan Keselamatan dan Kesehatan Kerja 

(K3) terkait dasar hukum yang berlaku dan metode penerapannya. 

 

1.5 Ruang Lingkup Penelitian dan Batasan Masalah 

Adapun ruang lingkup dari penelitian ini adalah mencari data terkait penerapan 

K3 pada area proyek. Kemudian mengidentifikasi penerapannya menurut UU No. 

1 Tahun 1970 Tentang Keselamatan Kerja, Permen Tenaga Kerja dan Transmigrasi 

No. PER.01/MEN/1980 Tentang Keselamatan Dan Kesehatan Kerja Pada 

Konstruksi Bangunan, PP No. 50 Tahun 2012 Tentang Penerapan Sistem 

Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3), Permen Tenaga Kerja dan 

Transmigrasi No. PER.08/MEN/VII/2010 Tentang Alat Pelindung Diri, Permen 

Tenaga Kerja dan Transmigrasi No. PER.03/MEN/1982 Tentang Pelayanan 

Kesehatan Tenaga Kerja, dan Permen Tenaga Kerja No. PER.03/MEN/1998 

Tentang Tata Cara Pelaporan Dan Pemeriksaan Kecelakaan, lalu dilanjutkan 

dengan mengolah data yang telah didapat menjadi tabel, serta menyajikan data yang 

telah diproses lalu menghitung persentasenya. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian dan pengolahan data yang telah dilakukan, dapat 

disimpulkan bahwa : 

1. Pada Proyek Pembangunan DSO Djarum Denpasar telah menerapkan 

sebagian besar ketentuan K3 yang berpedoman pada dasar hukum yang 

berlaku di Indonesia.  

2. Dari hasil analisis data observasi langsung dapat disimpulkan bahwa 

kelengkapan atribut K3 pada Proyek Pembangunan DSO Djarum 

Denpasar sebagian besar telah dilaksanakan. 

3. Dari hasil analisis data observasi K3 pada Proyek Pembangunan DSO 

Djarum Denpasar didapat persentase penerapan dasar hukum K3 yakni 

sebesar 85,7%.  

 

5.2. Saran 

Kepada kontraktor pelaksana, agar melaksanakan seluruh aspek hukum K3 

dengan berpedoman dasar hukum yang berlaku di Indonesia.
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